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BABI
PENDAHULUAN

Masyarakat sebagai suatu kumpulan orang vang mempunyai sifat dan
watak masing-masing yang berbeda, membutuhkan hukum yang mengatur
kehidupannya agar berjalan tertib dan lancar, selain itu untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang timbul dalam kehidupan masyarakat tersebui. Oleh karena
itu dibentukiah berbagai peraturan hukum yang mengatur berbagai hal yang
terjadi sepanjang kehidupan manusia yaitu sejak lahir hingga kemudian kematian
merenggutnya. Mengenai hal ini secara ekeplisit terdapat dalam penjelasan UUD
1945 tentang sistem pemerintahan negara butir 1. Indonesia adalah negara yang
berdasarkan atas hukum. Hal ini berarti bahwa segala sesuatu harus berdasarkan
pada hukum yang berlaku di negara RL.

7 Tuhan menciptakan manusia ini saling berpasang-pasangan dengan tujuan
agar manusia itu sendirl merasa tenteram dan nyaman serta untuk mendapatkan
keturunan demi kelangsungan hidupnva, Untuk mencapai tujuan tersebut manusia

membentuk sebuah lemba 1. Di Indonesia sendiri perkawinan adalah

sesuatu hal vang sakral dan agung. Dengan adanya perkawinan tersebut maka
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apat membentuk sebuah keluarga yang scjaliicra, karcna di dalam

keluarga dapat menciptakan generasi yang sehat lahir dan bathin.

Didalam perkawinan dikenal adanya harta benda dalam perkawinan.
Dalam Pasal 35 dan Pasal 36 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan diatur mengenai harta benda dalam perkawinan. Harta benda dalam

perkawinan terdiri dari harta bersama dan harta bawaan. Harta bersama adalah
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harta benda yang diperolch selama perkawinan, yang terhadap harta bersama
tersebut, suami atau isteri dapat bertindak atas perjanjian kedua belah pihak.
Sedangkan, harta bawaan adalah harta yang dibawa oleh masing-masing suami
dan isteri sebelum perkawinan dan harta benda yang diperoleh masing-masing
sebagai hadiah atan warisan. Harta bawaan ini berada di bawah penguasaan
masing-masing sepanjang suami dan isteri tidak merentukan lain. Atas harta
bawaan ini, suami dan isteri mempunyal hak sepenuhnya untuk melakukan
perbuatan hukum. Artinya, penggunaan harta bersama harus dilakukan atas
persetujuan pasangan perkawinan tersebut, kecuali bila mengenai harta bersama
diperjanjikan lain dalam perjanjian kawin sebagaimana diatur dalam Pasal 29

UUP.

Mengenai utang dalam perkawinan, oleh Prof. Subekti, S.H., dibedakan
menjadt 2 {dua) vaitu utang pribadi {utang prive) dan utang persatuan (utang

gemeenschap, vaitu suatu utang untuk keperluan bersama)."

Menurut Subekti, untuk suatu utang pribadi harus dituntut suami atau isteri
vang membuat utang tersebut, sedangkan yang harus disita pertama-tama adalah
benda prive (benda pribadi). Apabila tidak terdapat benda pribadi atau ada tetapi
tidak mencukupi, maka dapatlah benda bersama disita juga. Akan tetapi, jika
suami yang membuat utang, benda pribadi isteri tidak dapat disita, dan begitu pula
sebaliknya. Sedangkan untuk utang persatuan, yang pertama-tama harus disita
adalah benda gemeensc!.zap (benda bersama) dan apabila tidak mencukupi, maka

benda pribadi suami atau isteri yang membuat hutang itu disita pula. '

! Prof. Subekti, S.H. Pokok-‘:Pokok Hukum Perdata , PT Intermasa, 2010 hal. 34.
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Dalam hal ini, utang pribadi yang bisa dimintai pelunasannya dari harta
bersama adalah utang pribadi yang berasal dari perjanjian utang piutang dengan
persetujuan pasangan. Ini merupakan hal vang logis karena utang yang dibuat oleh
suami/isteri dapat berdampak pada harta bersama apabila suami atau isteri tidak
dapat melunasinya, dan untuk bertindak atas harta bersama diperlukan persetujuan

pasangan.

Oleh karena itu, utang yang dibuat oleh isteri tanpa sepengetahuan dan
tanpa persetujuan suami, tidak dapat dipertanggungjawabkan kepada harta suami
(utang pribadi tidak dapat diambil pelunasannya dari harta pribadi pasangan), dan
tidak dapat diambil pelunasannya dari harta bersama (akibat tidak adanya
persetujuan). Berkaitan dengan penjelasan mengenai harta bersama di atas, maka
penjaminan rumah tani)a sepengetahuan suami (penulis asumsikan tidak ada

persetujuan suami juga) berakibat penjaminan rumah tersebut tidak sah.

Dalam skripsi ini, Pengadilan Negeri Medan pernah mengadili kasus
serupa mengenai penggunaan harta bersams tanpa sepengetahuan suami/isteri.
Pada kasus ierscbut seorang istri menjaminkan tanah/rumah yarg merupakan
narta bersama dalam perkawman tanpa persetujuan suaminya. Pada akhirnya,
dalam Putusan Pengadilan Negeri Medan REG.NO.346/PDT.G/2009/PN.MDN
dinyatakan bahwa, “Tindakan terhadap harta bersama oleh suami atau isteri
harus mendapat persetujuan suami isteri.” PN Medan lebih lanjut berpendapat
bahwa, karena belum ada persetujuan isteri maka tindakan seorang istri (Tergugat
I) yang membuat perjanjian atas harta bersama (tanah) adalah tidak sah menurut

hukum. Tetapi karena tindakan si istri (Tergugat I) tersebut telah menimbulkan
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kerugian pihak lain maka atas perbuatan si istri (Tergugat I) tersebut, maka si
suami (Tergugat I1) harus ikut menanggung akibat hukum dengan membayar

kerugian yang diderita si Penggugat secara tanggung renteng.

Menghubungkan Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
dengan perjanjian (berkaitan dengan harta bersama) yang dibuat tanpa persetujuan
pasangan. Apabila kita hubungkan dengan perjanjian penjaminan rumah tersebut
(penjaminan dengan hak tanggungan) maka perjanjian penjaminan tersebut
dianggap cacat hukum karena perjanjian dibuat tanpa persetujuan dari suami,
sehingga tidak ierpenuhinya syarat sah perjanjian sebagaimana diatur dalam Pasal
1320 KUHPerdata, yaitu mengenai kausa yang halal. Sebab Pasal 1337 KUHPer
sudah menentukan bahwa, “Suatu sebab adalah terlarang, apabila dilarang oleh
undang-undang, atau apabila berlawanan dengan kesusilaan baik atau ketertiban
umum.” Sementara, ketentuan Pasal 36 ayat (1) UU Perkawinan mengharuskan
penggunaan harta bersama dilakukan suami atau isteri atas dasar perjanjian kedua
belah pihak. Artinya, jika ditafsirkan Pasal 36 ayat (1) UU Perkawinan melarang

penggunaan harta bersama tanpa perseivjuan dari pasangan suami/isteri.

Hal ini juga didukung oleh ketentuan Pasal 8 Undang-Undang No. 4
Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda yang
Berkaitan Dengan Tanah yang mengatakan pemberi hak tanggungan adalah orang
perseorangan atau badan hukum yang mempunyai kewenangan untuk meiakukan
perbuatan hukum terhadap obyek hak tanggungan yang bersangkutan. Dalam hal
ini, isteri tidak memiliki kewenangan untuk bertindak sendiri atas harta bersama.

Tindakan hukum berkaitan dengan haita bersama harus dilakukan dengan
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data dalam skripsi ini yaitu studi kepustakaan (Library Reasearch) dan studi

lapangan (Field Research).

1. Studi kepustakaan (Library Reasearch), dimana penulis membaca buku -
buku yang ada hubungannva dengan skripsi ini dan sekaligus mengutip
pendapat para sarjana yang ada kaitannya dengan skripsi ini.

2. Studi lapangan (Field Research), mengadakan wawancara dan pengumpulan

data — data guna mendapatkan data yang mendukung penyusunan skripsi ini.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman dalam penulisan skripsi ini, penulis
membuat sistematika penulisan secara singkat mulai dari bab I sampai dengan bab
vang terakhir sehingga tergambar hubungan antara bab yang satu dengan bab
vang lainnya. Jadi, gambaran isi yang dimaksud adalah sebagai berikut:
BABI : Pendahuluan 7
Dalam bab ini akan diuraikan pembahasan tentang pengertian dan
penegasan judul, alsan pemilthan judul, permasalahan. hipotesa. tujuan peaulisa,
metode pengumpulan data dan sitematika penulisan.
BABIi : Tinjauan Umum tentang Suami Dan Istri
Dalam bab ini terdiri dari pembahasan tentang Pengetian Suami dan I[stri
Hak — hak dan kewajiban Suami dan Istri, Harta bersama dalam perkawinan.
BAB III : Tinjauan Umum tentang Perjanjian dan Kerugian
Dalam bab ini akan membahas tentang pengertian kerugian, pengertian

perikatan, sumber — sumber perikatan, kerugian atas perikatan.
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BABIV: Tinjauan Yuridis Tentang Tanggung Jawab Suami
Terhadap Kerugian Atas Perjanjian Yang Disebabkan Oleh
Istri. (Putusan Pengadilan Negeri Medan
REG.NO.346/PDT.G/2009/PN.MDN) "
Dalam bab ini akan menguraikan tentang putusan Pengadilan Negeri
Medan Reg. No. 346/Pdt.G/2009/PN.MDN dan Kedudukan Istri dalam
melakukan perbuatan hukum serta tanggung jawab suami.
BAB V : Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini penulis menyimpulkan seluruh isi penelitian atau dengan
kata lain menyimpuikan jawaban vang benar dari permasalahan, kemudian yang
terakhir penulis memberikan saran — saran kepada pihak — pihak yang ada
kaitannya dengan pembahasan penelitian ini.
Daftar Pustaka

Lampiran - Lampiran
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BAB 11

SUAMI ISTRI PADA UMUMNYA

A. Ikatan Suami Istri

Suami adalah salah seorang pelaku dalam pemikahan yang berjenis
kelamin pria yang berikrar, berucap janji untuk memperistri wanitanya. Seorang
pria biasanya menikah dengan seorang wanita dalam suatu upacara pernikahan
sebelum diresmikan statusnya sebagai seorang suami dan pasangannya sebagai
seorang istri. Dalam berbagai agama biasanya seorang pria hanya boleh menikah
dengan satu wanita. Dalam budaya tertentu pernikahan seorang pria dengan
banyak wanita dikategorikan sebagai poligami.

Sedangkan, Istriadalah salah seorang pelaku pernikahan yang berjenis
kelamin wanita. Seorang wanita biasanya menikah dengan seorang pria dalam
uatu upacara permikahan sebelum diresmikan statusnya sebagai seorang 1stri dan
pasangannya sebagai seorang suami. Dalam berbagai agama biasanya seorang
wanita hanya boleh menikah dengan satu pria, dalam hal ini, Undang Undang
Perkawinan juga menganut asas monogami. pernikahan seorang wanita dengan
banyak pria disebut poliandri. Kata "istri" diambil dari bahasa Sanskerta st+7 yang

artinya adalah "wanita" atau "perempuan”.

Suami dan istri diikat dalam sebuah pernikahan dalam ikatan perkawinan,
Pernikahan atau gda]ah upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau
lilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan
tatanperkawinan secara norma agama, norma hukum, dan norma sosial. Upacara

pernikahan memiliki - banyak  ragam  dan  variasi  menurut  tradisisuku
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bangsa, agama, budaya, maupun kelas scsial. Penggunaan adat atau  aturan

tertentu kadang-kadang berkaitan dengan aturan atau hukum agama tertentu pula.

Pengesahan secara hukum suatu pernikahan biasanya terjadi pada saat
dokumen tert;lis yang mencatatkan pernikahan ditanda-tangani. Upacara
pernikahan sendiri biasanya merupakan acara yang dilangsungkan untuk
melakukan upacara berdasarkan adat-istiadat yang berlaku, dan kesempaian untuk
" merayakannya bersama teman dan keluarga. Wanita dan pria yang sedang

melangsungkan pernikahan dinamakan pengantin, dan setelah upacaranya selesai

kemudian mereka dinamakan suami dan istri dalam ikatan perkawinan.

Pernikahan  dalam  Islam  merupakan  fitrah  manusia  agar
seorang muslim dapat memikul amanat tanggung jawabnya yang paling besar
dalam dirinya tefhadap orang yang paling berhak mendapat pendidikan dan
pemeliharaan. Pernikahan memiliki manfaat yang paling besar terhadap
kepentingan-kepentingan sosial lainnya. Kepentingan sosial itu adalah
memelihara kelangsungan jenis manusia, memelihara keturunan, menjaga
Keselamatan masyarakat dari segala macam penyakit yang dapat membahayakan

~chidupan manusia serta menjaga ketenteraman jiwa.

Pernikahan memiliki tujuan yang sangat mulia yaitu membentuk suatu
xeluarga yang bahagia, kekal abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal
inl sesual dengan rumusan yang terkandung dalam Undang-Undang Nomor 1
tzhun 1974 pasal 1 bahwa: "Perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin antara
seorang wanita dengan seorang pria sehagai suami istri dengan tujuan

membentuk  keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

£

fetuhanan Yang Maha Esa."
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Sesuat dengan rumusan itu, pernikahan tidak cukup dengan ikatan lahir atau
batin saja tetapi harus kedua-duanva. Dengan adanya ikatan lahir dan batin inilah
perkawinan merupakan satu perbuatan hukum di samping perbuatan keagamaan.
Sebagai perbuatan hukum karena perbuatan itu menimbulkan akibat-akibat hukum
baik berupa hak atau kewajiban bagi keduanya, sedangkan sebagai akibat
perbuatan keagamaan karena dalam pelaksanaannya selalu dikaitkan dengan
ajaran-ajaran dari masing-masing agama dan kepercayaan yang sejak dahulu

sudah memberi aturan-aturan bagaimana perkawinan itu harus dilaksanakan.

Dari segi agama Islam, syarat sah pernikahan penting sekali terutama untuk
menentukan  sejak  kapan sepasang pria dan wanita itu dihalalkan
melakukan hubungan seksual sehingga terbebas dariperzinaan. Zina merupakan
perbuatan vang sangat kotor dan dapat merusak kehidupan manusia. Dalam
agama Islam, zina adalah perbuatan dosa besar yang bukan saja menjadi urusan
sersanglkutan dengan Tuhan, tetapi termasuk pelanggaran hukum dan
wajib memberi sanksi-sanksi terhadap yang melakukannya. DiIndonesia yang
mayoritas penduduknya beragama Islam, maka hukum Islam sangat memengaruhi

sikap moral dan kesadaran hukum masyarakatnya.

Agama Islam menggunakan tradisi perkawinan yang sederhana, dengan
fujuan agar seseorang tidak terjebak atau terjerumus ke dalam perzinaan. Tata cara
vang sederhana itu nampaknya sejalan dengan Undang-Undang Nomor 1 tahun
1974 pasal 2 ayat 1 yang berbunyi: "Perkawinan adalah sah apabila dilakukan
wienurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya." Dari pasal tersebut

scpertinya memberi peluang-peluang bagi anasir-anasir hukum adat untuk
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disebabkan oleh kesadaran masyarakatnya yang menghendaki demikian. Salah

satu tata cara perkawinan adat yang masih kelihatan sampai saat ini adalah

perkawinan yang tidak dicatatkan pada pejabat yang berwenang atau disebut

nikah siri. Perkawinan ini hanya dilaksanakan di depan penghulu atau ahli agama

dengan memenuhi syariat Islam sehingga perkawinan ini tidak sampai dicatatkan

di kantor yang berwenang untuk itu.

Perkawinan sudah sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat perkawinan.

Adapun yang termasuk dalam rukun perkawinan adalah sebagai berikut:

2y Pihak-pihak vang melaksanakan akad nikah yaitu mempelai pria dan
wanita.

b) Adanya akad (sighat) vaitu perkataan dari pihak wali perempuan atau
wakilnya (ijab) dan diterima oleh pihak laki-laki atau wakilnya (kabul).

¢) Adanyé walt dari calon istri.

d) Adanya dua orang saksi.

k dipenuhi maka perkawinan tersebut
dianggap tidak sah, dan dianggap tidak pernah ada perkawinan. Qleh karena itu
liharamkan baginya yang tidak memenuhi rukun tersebut untuk mengadakan

qubungan seksual maupun segala larangan agama dalam pergaulan. Dengan

femikian apabila keempat rukun itu sudah terpenuhi maka perkawinan yang

Zilekukan sudah dianggap sah.

Perkawinan di atas menurut hukum Islam sudah dianggap sah, apabila
serkawinan tersebut dihubungkan dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 1

caszl 2 ayat 2 tahun 1974 tentang perkawinan itu berbunyi: "Tmp -tiap perkawinan
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dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku." Dipertegas dalam
dalam undang-undang vang sama pada pasal 7 ayat 1 yang menyatakan bahwa
perkawinan hanya diizinkan bila pthak pria mencapai usia 19 tahun dan pihak
wanita telah mencapai usia 16 tahun. Jika masih belum cukup TUmur, pada pasal 7
ayat 2 menjelaskan bahwa perkawinan dapat disahkan dengan meminta dispensasi
kepada pengadilan atau pejabat lain yang diminta oleh kedua orang tua pihak pria

atau pihak wanita.

Syarat-syarat melangsungkan perkawinan diatur dalam Pasal 6 sampai
dengan Pasal 7 UU Nomor | Tehun 1974 Didalam ketentuan itu ditentukan dua
syarat untuk dapat melangsungkan perkawinan, yaitu syarat intern dan syarat
ekstern.

Syarat intern yaitu syarat yang menyangkut pihak yang akan melaksanakan

perkawinan. Syarat-syarat intern meliputi:

i

Persetujuan kedua belah pthak;

0
o

g
p——

Izin dari kedua orang tua apabila belum mencapai umur 21 tahun;
¢) Pria berumur 19 tahun dan wanita 16 tahun pengecualiannya yaitu ada
dispensasi deti pengadilan atau camat atau bupati;
dy Kedua belah pihak iidak dalam keadaan kawin:
¢) Wanita yang kawin untuk kedua kalinya harus lewat masa tunggu (iddah).
Bagi wanita yang putus perkawinannya karena perceraian, masa iddahnya
90 hari dan karena kematian 130 hari.
Svarat ekstern yaitu syarat yang berkaitan dengan formalitas-formalitas dalam
~claksanaan perkawinan. Syarat-syarat itu meliputi:

Harus mengajukan laporan ke Pegawai Pencatat Nikah, Talak, dan Rujuk;
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2} Pengumuman, yang ditandatangani oleh Pegawai Pencatat, yang memuat:

a.  Nama, umur, agama/kepercayaan, pekerjaan. tempat kediaman dari
calon mempelai dan dari orang tua calon. Disamping itu disebutkan
juga nama istri atau suami yang terdahulu;

b. Hari, tanggal, jam. Dan tempat perkawinan dilangsungkan.

Dalam KUH Perdata, syarat untuk melangsungkan perkawinan dibagi

.menjadi dua macam, yaitu: (1) syarat materiil, dan (2) syarat formil.

Tujuan perkawinan adalah untuk membeniuk keluarga yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Untuk itu suami istri saling
membantu  dan melengkapi, agar masing-masing dapat mengembangkan
kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan spiritual dan materiil.

Dilihat dari tujuan perkawinan, maka perkawinan itu :

Berlan seumur hidup

o

Cerai diperlukan syarat-syarat yang ketat dan merupakan jalan terakhir.
¢ Suami-istri membantu untuk mengembangkan diri
Suatu keluarga dikatakan bahagia apabila terpenuhi kebutuhan pokek, yaita

DLt

ihan jasmaniah dan rohaniah. Yang termasuk kebutuhan jasmaniah sepeiti

repan, sandang, pangan, kesehatan, dan pendidikan. Sedangkan kebutuhan

-whanizh contohnya adanya seorang anak yang berasal dari darah daging mereka.
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isteri wajib saling cinta mencintai. hormat menghormati, setia dan memberi
bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.

Suami wajib melindungi istrinya, dan memberikan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Isteri wajib mengatur
rumah tangga sebaik-baiknya. Jika suami isteri melalaikan kewajibannya, masing-
masing dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan (pasal 34 (1-3)

a.  Menurut UU Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan _

Hak dan Kewajiban Menurut Islam yang tekandung dalam al-Qur’an
maupun al-Hadis (Misalnya ; Kewajiban bersama antara suami isteri untuk
bergaul dengan baik, Kewajiban suami terhadap isteri berupa mahar dan nafkah,
dan Kewajiban isteri untuk menaati suami), pada kenyataannya Islam tidak
memiliki institusi untuk memaksakan peraturan-peraturan yang dimilikinya, maka
tak jarang pada dataran impelementasinya banyak tugas-tugas suami yang

1
L

sudah menjadi kewajibannya diselewengkan menjadi semacam modal

untuk menguasai istri, yang pada akhirnya isteri menjadi pihak yang dirugikan.

Pada gilirannya hak-hak isteri menjadi terabaikan dan bahkan menjadi
malapetaka bagi pihak steri. Di sinilah kelemahan Islam di satu sisi, karena tidak
nemiliki lembaga penegak hukum yang hisa memaksakan bunyi perintah-
perintahnya, namun di sist lain merupakan kelebihan yang tidak dimiliki oleh
sistem hukum pada umumnya, karena Islam lebih mempercayakan kepada
vetzatan individu.

Kemudian untuk melengkapt dan mew‘ujudkan cita-cita perkawinan dan

lindungi para pihak dari dominasi salah satu pihak dalam rumah tangga,

(3%]

“egara dengan kewenangan yang dimilikinya ikut ambil bagian dalam
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Pasal 77

1Y Suami isteri memikul kewjiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga
yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar dan susunan
masyarakat i
2) Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir bathin yang satui kepada yang lain:
5) Suami isteri memikul kewajiban vntuk mengasuh dan memelihara anak-anak
mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan
pendidikan agamanya;
4)  suami isteri wajib memelihara kehormatannya;
3) jika suami atau isteri melalaikan kewjibannya masing-masing dapat

mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama

Pasal 78
I} Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap.
23 Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat {1). ditentulan oleh suami isteri

bersama.

-Bagian kedua mengenai hak dan kewajiban suami tentang kedudukan suami istri:
Pasal 79

i) Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga.
(2) Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami
lzlam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat.

3} masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.
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-Bagian ketiga mengenai hak dan kewajiban suami tentang kewajiban suami
Pasal 80
1) Suami adalah pembimbing, terhadap isteri dan rumah tangganya, akan tetap
mengenai hal-hal urusan rumah tangga vang penting-penting diputuskan oleh
sumai isteri bersama.
2) Suami wajib melidungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya
3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada isterinya dan memberi
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa
dan bangsa.
4) sesuai dengan penghasislannya suami menanggung :

a. nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri;

‘D; biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri dan

anak;

¢. biaya pendididkan bagi anak.
51 Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a dan
b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari isterinya.
&) Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya
schagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.

7y Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila isteri nusyuz.
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-Bagian keempat mengenai hak dan kewajiban suami tentang tempat kediaman
Pasal 81

(1) Suami wajb menyediakan tempat kediaman bagi isteri dan anak-anaknya
atau bekas istert yang masih dalam iddah.

{(2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk isteri selama dalam
ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau iddah wafat.

(3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi isteri dan anak-anaknya dari
gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan tenteram. Tempat
kediaman juga berfungsi sebagai tempat menyimpan harta kekayaan, sebagai
tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga.

(4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuannya
serta disesvaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik berupa alat

perlengkapan rumah tangga maupun sarana penunjang lainnya.

-Bagian kelima mengenai hak dan kewajiban suami tentang kewajiban suami yang

heristert lebih dan seorang

' Suami vang mempunyai isterl lebih dari seorang berkewajiban memberikan
iempat tiggaldan biaya hidup kepada masing-masing isteri secara berimbang
menurut besar kecilnya jumlah keluarga yang ditanggung masing-masing isteri,
vecuali jika ada perjanjian perkawinan.

2) Dalam hal para isteri rela dan ihlas, suami dapat menempatkan isterinya

Zzlam satu tempat kediaman.
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-Bagian keenam mengenai hak dan kewajiban suami tentang kewajiban istri

Pasal 83

(1) Kewajibn utama bagi seoarang isteri ialah berbakti lahir dan batin kepada
suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum islam.

(2) Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari
dengan sebaik-baiknya.

Pasal 84

(1) Isteri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali dengan alasan
vang sah

(2) Selama isteri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap isterinya tersebut pada
pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan
anaknya.

3y Kewajibansuami tersebut pada ayat (2) 4i atas kerlaku kembali sesudah isteri
nusyuz

(4) Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyuz dari isteri harus didasarkan

atas bukti yang sah.

Hak Dan Kewajiban Suami Isteri Ditinjau Dari Hukum Adat
Sedangkan hak dan kewajiban suami isteri dilihat dari hukum adat, dapat
diambil analisa bahwa hukum adat hanya berlaku didaerah yang sangat kental
zkan adat budayanya. Dan tidak dapat dipakai di adat lainnya, jadi hukum adat
adalah hukum yang diwariskan turun temurun dari nenek moyang. Adapun contoh

perkawinan dalam hukum adat adalah perkawinan semanda, perkawinan bebas,
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tidak bisa dicampur adaiah harta bawaan dan harta perolehan. Hal ini sama
dengan ketentuan yang berlaku dalam hokum positif, bahwa kedua macam harta
itu (harta bawaan dan harta perolehan) harus terpisah dari harta gono gini itu
sendiri.

Dalam kitab-kitab fiqih klasik, harta gono-gini atau harta bersama diartikan
sebagui harta kekayaan yang dikasilkan oleh suami istri selama mereka diikat oleh
tali perkawinan, atau dengan kata lain harta gono gini atau harta bersama adalah
harta yang dihasilkan dalam jalur syirkah (kongsi) antara suami dan istri sehingga
terjadi percampuran harta antara yang satu dengan yang lainnya dan tidak dapat
dibedakan lagi.

Para ahli hukum islam berbeda pendapat tentang dasar hukum harta gono
gini atau harta bersama itu. Sebagian mereka mengatakan bahwa islam tidak
mengatur tentang gono gini, sehingga oleh karena itu diserahkan sepenuhnya
kepada mereka sendirt untuk mengaturnya. Sebagian ahli hukum islam yang lain
mengatakan bahwa merupakan suatu hal yang tidak mungkin jika islam tidak
mengatur tentang harta gono gini atau harta bersama sedangkan hal-hal lain-lain
yang kecil-kecil saja diatvr secara rirci oleh agama islam dan ditentukan dasar
hukumnya.

Sebenarnya, istilah hukum yang digunakan secara resmi dan legal-formal
dalam peraturan perundang-undangan di tanah air. baik dalam UU No 1 Tahun
1974 tentang perkawinan, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer),
maupun Kompilasi Hukum Islam (KHI), adalah harta bersama. Hanya, istilah
gono-gini lebih popular dibandingkan dengan istilah yang resmi digunakan dalam

bahasa hukum konvensional.
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Harta bawaan dari masing-masing suami dan isteri dan harta benda yang
diperoleh masing-masing sebagai hadiah atau warisan, adalah di bawah

penguasaan masing-masing sepanjang para pthak tidak menentukan lain.

-

Pasal 36

Mengenai harta bersama suami atau isteri dapat bertindak atas persetujuan kedua
.belah pihak

Mengenai harta bawaan masing-masing, suami dan isteri mempunyai hak

sepenuhnya untuk melakukan perbuatan hukum mengenai harta bendanya

Pasal 37
“Bila perkawinan putus karena perceraian, harta bersama diatur menurut
hukumnya masing-r‘nasing”

Berdasarkan pada pasal 335, 36, dan 37 tersebut di atas, maka dapat -
disimpulkan bahwa ketentuan mengenai harta kekayaan yang diatur dalam
Undang-undang perkawinan sudah sejalan dengan ketuntuan dalam hukum Islam,
namun di sini hanya ditekankan bahwa harta yang diperoleh selama perkawinan
baik kerena usaha suami isteri masing-masing atau suami isteri bersama-sama
otomatis menjadi harta bersama. Tetapi apabila terjadi perceraian maka
pembagian harta bersama tetap mengikuti ketentuan hukumnya masing-masing,

jadi bagi orang Islam tetap mengikuti ketentuan hukum Islam.
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pthak suami dalam mewujudkan harta bersama keluarga, sehingga bagian yang
menetapkan setengah dari harta bersama baik untuk istri maupun untuk suami
perlu dilenturkan lagi sebagai mana yang diharapkan dalam pasal 229 Kompilasi
Hukum Islam.” -
Pembagian harta bersama bagusnya dilakukan secara adil, sehingga tidak
menimbulkan ketidakadilan antara mana yang merupakan hak suami dan hak istri.
Apabila terjadi perselisihan, maka harus merujuk kepada ketentuan Kompilasi
Hukum Islam pasal 88 bahwa, “Apabila terjadi perselisihan antara suami istri
tentang harta bersama, maka penyelesaian perselisihan itu diajukan kepada
Pengadilan Agama”. Penyelesaian melalu jalur pengadilan adalah pilihan satu-

o
satunya.”®

5 Abdul Manan, Ibid,, Him. 129 .
= Happy Susanto, Pembagian Harta Gono-Gini Setelah Terjadinva Perceraian, Him. 38
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BAB III
KERUGIAN DAN PERJANJIAN PADA UMUMNYA
A. Pengertian Kerugian
Kerugian (schade) bagi korban merupakan unsur perbuatan melawan hukum
sesuai Pasal 1365 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia. Dalam
pengertian bahwa kerugian vang disebabkan oleh perbuatan melawan hukum

dapat berupa :

a. Kerugian materiil.

Kerugian materii! dapat terdirt dari kerugian vang nyata-nyata diderita dan
keuntungan vang seharunya dipercleh. Jadi pada umumnya diterima bahwa si
pembuat perbuatan melawan hukum harus mengganti kerugian tidak hanya
untuk kerugian yang nyata-nyata diderita, juga keuntungan yang seharusnya

diperoleh.
b. Kerugian immaterial/idiil.

Perbuatan melawan hukum pun dapat menimbulkan kerugian yang bersifat

immaterial/idiil seperti ketakutan, sakit dan kehilangan kesenangan hidup.

Pengganti kerugian karena perbuatan melawan hukum tidak diatur oleh
undang-undang. Oleh karena itu aturan yang dipakai untuk ganti rugi int adalah
dengan cara analogis. Mengenai hal ini mempergunakan peraturan ganti rugi
akibat ingkar j'anji yang diatur dalam Pasal 1243-1252 KUHPerdata di samping

itu, pemulihan kembali ke keadaan semula.

)
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Ada beberapa golongan oleh undang-undang dinyatakan tidak

cakap yaitu:

I. Orang yang belum dewasa Menurut Pasal 330 KUH Perdata,
belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur
genap 21 tahun dan belum pernah kawin. Apabila
perkawinan itu dibubarkan sebelum mereka genap 21 tahun
maka tidak berarti mereka kembali lagi dalam keadaan

belum dewasa.

D

Orang yang ditaruh di bawah pengampuan Orang yang
ditaruh di bawah pengampuan menurut hukum tidak dapat
berbuat bebas dengan harta kekayaannya. Seseorang yang
berada di bawah pengawasan pengampuan, kedudukannya
sama dengan seorang anak yang belum dewasa. Jika seorang
anak yang belum dewasa harus diwakili orang tua atau
walinya maka seorang dewasa yang berada di bawah
pengampuan harus diwakili oleh pengampu atau kuratornya.
Dalam pasal 433 KUH Perdata, disebutkan bahwa setiap
orang dewasa vang selalu berada dalam keadaan dungu,
sakit otak, atau mata gelap, harus di bawah pengampuan jika
ia kadang-kadang cakap menggunakan pikirannya.
Seseorang yang telah dewasa dapat juga berada di bawah
pengampuan karena keborosannyé.

3. Orang perempuan dalam hal-hal yang ditetapkan oleh

Undang-undang telah melarang membuat perjanjian-
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perjanjian tertentu. Tetapi dalam perkembangannya istri
dapat melakukan perbuatan hukum, sesuai dengan pasal 31
ayat (2) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 jo.SEMA No.3
Tahun 1963. i
3. Adanya suatu hal tertentu
Suatu hal dapat diartikan sebagai objek dari perjanjian. Yang
diperjanjikan haruslah suatu hal atau suatu barang yang cukup jelas atau
tertentu. Menurut Pasal 1332 KUH Perdata, hanya barang-barang yang
dapat diperdagangkan saja yang dapat menjadi pokok-pokok perjanjian.
Pasal 1333 KUH Perdata menyatakan bahwa suatu persetujuan itu harus
mempunyai pokok suatu barang vang paling sedikit dapat ditentukan
jenisnya. Tidak menjadi halangan bahwa jumlah barang tidak tentu asal
barang kemudian dapat ditentukan atau dihitung.
4. Adanya sebab yang halai
Di dalam Undang-undang fidak disebutkan pengertian mengenai
sebab (orzaak,causa). Yang dimaksud dengan sebab bukanlah sesuatu
yang merdorong para pihak untuk mengadakan perjanjian, karena
alasan yang menyebabkan para pihak untuk membuat perjanjian itu
tidak menjadi perhatian umum. Adapun sebab yang tidak diperbolehkan
ialah jika isi perjanjian bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan
dan ketertiban umum.
Dari ﬁraian di atas, apabila syarat subjektif tidak terpenuhi, maka
salah satu pihak dapat meminta supaya perjanjian itu dibatalkan,

namun, apabila para pihak tidak ada yang keberatan, maka perjanjian
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e
.

berdasarkan tipe yang paling banyak terjadi sehari-hari. Perjanjian ini
diatur dalam Bab V sampai dengan Bab XVIII KUH Perdata.

Perjanjian Tidak Bernama (Onbenoemd "Overeenkomst) Perjanjian
Tidak Bernama (Onbenoemd) adalah perjanjian-perjanjian yang tidak
diatur dalani KUH Perdata, tetapi terdapat dalam masyarakat. Perjanjian
ini seperti perjanjian pemasaran, perjanjian kerja sama. Di dalam
praktekmya, perjanjian ini lahir adalah berdasarkan asas kebebasan
berkontrak mengadakan perjanjian.

Perjanjian Obligatoir Perjanjian obligatoir adalah perjanjian di mana
pihak-pihak sepakat mengikatkan din untuk melakukan penyerahan
suatu benda kepada pihak lain (perjanjian yang menimbulkan
perikatan).

Perjanjian Kebendaan Perjanjian Kebendaan adalah perjanjian dengan
mana seseorang menyerahkan haknya atés sesuatu benda kepada pihak
lain, yang membebankan kewajiban pihak itu untuk menyerahkan
benda tersebut kepada pihak lain.

Perjanjian Konsensual Perjanjian Konsensual adalah perjanjian dimeana
di antara kedua belah pihak tercapai persesuaian kehendak untuk
mengadakan perikatan.

Perjanjian Riil Di dalam KUH Perdata ada juga perjanjian yang hanya
berlaku sesudah terjadi penyerahan barang. Perjanjian ini dinamakan

perjanjian riil. Misalnya perjanjian penitipan barang, pinjam pakai.
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J. Perjanjian Liberatoir Perjanjian Liberatoir adalah perjanjian dimana
para pihak membebaskan dirt dari kewajiban yang ada. Misalnya
perjanjian pembebasan hutang.

k. Perjanjian Pembuktian Perjanjian Pembuktian adalah perjanjian dimana
para pihak menentukan pembuktian apakah yang berlaku diantara
mereka.

. Perjanjian Untung-untungan Perjanjian Untung-untungan adalah
perjanjian yang objeknya ditentukan kemudian. Misalnya perjanjian
asuransi.

m. Perjanjian Publik Perjanjian Publik adalah perjanjian yang sebagian
atau seluruhnya dikuasai oleh hukum publik, karena salah satu pihak
yang bertindak adalah Pemerintzh dan pihak lainnya adalah swasta.

Misalnya perjanjian ikatan diiias dan pengadaan barang pemerintahan.

bt
ford
s

rerjaniiain Campuran Perjanjian Campuran adalah perianjian yang
mengandung berbagai unsur perjanjian. Misalnya pemilik hotel yang
menyewakan kamar (sewa menyewa) tetapi menyajikan pula makanan
(jual beli) dan juga memberikan pelayanar. Dari jenis-jenis perianjian
di atas, dapat dilihat bahwa perjanjian waralaba termasuk jenis
perjanjian tidak bernama atau onbenoemde overeenkomst. Dalam
Kamus Hukum, onbenoemde overeenkomst adalah “perjanjian atau
persetujuan yang tidak mempunyai nama khusus maupun yang tidak

dikenal dengan suatu nama.”
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b. Subrogasi Subrogasi adalah penggantian kedudukan kreditur oleh pihak
ketiga. Penggantian itu terjadi dengan pembayaran yang diperjanjikan
ataupun karena ditetapkan oleh undang-undang. Misalnya, apabila pihak
ketiga melunaskan utang ;eorang debitur kepada krediturnya yang asli,
maka lenyaplah hubungan hukum antara debitur dengan kreditur asli.

c. Tentang penawaran pembayaran tunai, ditkuti oleh penyimpanan atau
penitipar Dalam hal perikatan dapat hapus dengan penawaran
pembayaran vyang diitkuti penyimpanan atau penitipan ini di mana
debitur yang akan membayer hutangnya kepada kreditur, tetapi kreditur
menolak pembayaran tersebut dan oleh debitur uang atau barang yang
akan dibayarkan kepada kreditur di titipkan ke pengadilan guna

dibayarkan kepada kreditur. .

Q.

Pembahaman Hutang Pembaharuan hutang adalah suatu perjanjian
dengan mana perikatan yang sudah ada dihapuskan dan sekaligus
diadakan suatu perikatan baru.

e. Musnahnya Barang yang Terhutang Musnahnva barang yang terhutang
ini adalah suatu barang tertentu yarg menjadi obyek perikatan dihapus
dan dilarang oleh Pemermtah yang tidak boleh diperdagangkan lagi.
Dalam pasal 1553 KUH Perdata disebutkan bahwa jika selama waktu
sewa, barang yang disewakan sama sekali musnzh karena suatu kejadian
yang tidak disengaja, maka persetujuan sewa gugur demi hukum.

f.Pengoperan Hutang dan Pengoperan Kontrak

Dalam praktek selalu terjadi bahwa suatu kontrak dialihkan

kepada pihak lain. Hal ini terjadi misalnya pemilik suatu perusahaan
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memindahkan perusahaannya kepada pihak lain dengan janji bahwa
pemilik baru tersebut akan mengambil alih juga segala hak-hak dan
kewajiban yang melekat pada perusahaan tersebut.

Kompensasi atau Perjumpaan Hutang

0o

Kompensasi itu terjadi apabila 2 (dua) orang saling berhutang !
(satu) dengan yang lain, sehingga hutang-hutang tersebut dihapuskan
karena oleh Undang-undang telah ditentukan bahwa terjadi suatu
perhitungan antara mereka. Misalnya, si A berhutang sebesar Rp.
10.000,- (sepuluh ribu rupiah) kepada si B dan si B mempunyai hutang
sebesar Rp.5.000.,- (lima ribu rupiah) kepada si A, sehingga terjadi
kompensasi antara mereka yang menyebabkan si A hanya berhutang
Rp.5.000,- (lima ribu rupiah) kepada si B.
h. Percampuran Hutang
Dalam hal pencampuran hutang ini biasanya dalam hal pewarisan.
dimana  debitur menjadi ahli waris si kredirur. Apabila kreditur
meninggal dunia, maka hutang-hutang debitur dibavarkan oleh ahli
warisnya dan menjad' lunas.
1. Pembebasan Hutang
Pembebasan Hutang adalah pernyataan kehendak dari kreditur
untuk membebaskan debitur dari perikatan dan pernyataan kehendak

tersebut diterima oleh debitur.
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b. Mengajukan bahwa kreditur sendiri juga telah lalai (Exceptio non
adimpleti contractus)
¢. Mengajukan bahwa kreditur telah melepaskan haknya untuk menuntut
ggnli rugi (rechtvenverking)
a. Keadaan Memaksa {Overmacht atau Force majeur)

Bahwa debitur tidak dapat melaksanakan apa yang telah
diperjanjikan karena adanya hal-hal yang tidak terduga, dimana ia
tidak dapat berbuat sesuatu terhadap peristiwa yang terjadi di luar
dugaan tersebut. Misgllnya, bencana alam yang menyebabkan
musnahnya objek yang diperjanjikan.  Seiring dengan
perkembangannya, keadaan memaksa itu tidak hanya bersifat
.mutlak tetapi ada juga yvang bersifat tidak mutlak yaitu debitur
masih dapat melaksanakan perjanjian tetapi dengan pengorbanan
vang sangat besar schingga tidak sepantasnya pihak kredifur
menuntut debitur untuk melaksanakan perjanjian. Misalnya,
setelah diadakannya suatu perjanjian, keluar suatu Peraturan
Pemerintah yang melarang dikeluarkannya suatu jenis barang
yvang merupakan objek perjanjian, dari suatu daerah dengan
ancaman hukuman berat bagi si pelanggar sehingga, kreditur tidak
dapat menuntut pemenuhan hak pelaksanaan perjanjian.

b. Mengajukan bahwa kreditur sendiri juga telah lalai (Exceptio non
adimpleti contractus).

Debitur yang dituduh telah lalai dan dituntut untuk

membayar ganti rugi, dapat mengajukan di depan Hakim bahwa
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kreditur sendiri juga telah lalai dalam menepati janjinya.
Misalnya, si pembeli menuduh si penjual terlambat menyerahkan
barangnya padahal si pembeli sendiri terlambat membayar uang
muka. Tentang Exceptio non adimpleti contractus ini tidak. diatur
di dalam Undang-undang dan merupakan suatu hukum
yurispundensi yaitu hukum yang diciptakan para hakim.
c. Pelepasan hak (rechstvenverking)

Alasan terakhir ini merupakan suatu sikap pihak kreditur yang
membuat pihak debitur menyimpulkan bahwa kreditur tidak akan
lagi menuntut ganti rugi. Misalnya, si pembeli telah membeli
suatu barang dan ia mengetahui adanya suatu cacat tersembunyi
atau tidak berkualitas bagus, tetapi ia tidak menegur si penjual
dan tetap memakai barang tersebut sehingga dari sikapnya
tersebut 1a telah puas akan barang tersebut maka, dalam hal ini

sudah selayaknya tuntutannya tidak diterima oleh hakim.

Perjanjian merupakan sumber terpenting dalam suatu perikatan. Menurut
Subekti, Perikatan adalah “suatu perhubungan hukum antara dua orang atau dua
pihak, berdasarkan mana pihak yang satu berhak menuntut sesuatu hal dan pihak

yang lain, dan pihak yang lain berkewajiban untuk memenuhi tuntutan itu”.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
~A. Kesimpulan

1) Mengenai persamaan hak istri dalam melakukan perbuatan hukum terdapat
UU No0.39/1999 tentang HAM Pasal 50 yuncto Pasal 51 mengandung hak
wanita dalam perkawinan berdasarkan Pasal 16 CEDAW. Pasal 50
menetapkan, Wanita yang telah dewasa dan atau telah menikah berhak
untuk melakukan perbuatan hukum sendiri, kecuali ditentukan lain oleh
hukum agamanya'. P‘asal 51 Ayat (1) menentukan, ‘Seorang istri selama
dalam ikatan perkawinan mempunyai hak dan tanggung jawab yang sama
dengan suaminya atas semua hal yang berkenaan dengan kehidupan

| perkawinannya, hubungan dengan anak-anaknya serta pengelolaan harta
bersama'.

2) Mengenai tanggung jawab suami atas hutang yang dibuat oleh istrinya,
dalam perkara perdata Reg.No.346/PDT.G/2009/PN.MDN tersebut, sudah
benarlah langkah hukum yang dilakukan Penggugat dengan menarik
Tergugat II sebagai suami dari Tergugat I sebagai Tergugat. Karena:

a) Objek gugatan merupakan harta bersama,

b) Perjanjian yang dilakukan Tergugat I dengan Penggugat adalah sah.
Karena sesuai dengan Pasal 50 UU No.39/1999 menetapkan, *Wanita
yang telah dewasa dan atau telah menikah berhak untuk melakukan
perbuatan hukum sendiri, kecuali ditentukan lain oleh hukum
agamanya'. Oleh karena itu dinyatakan sah dan berhargalah sita

jaminan atas objek sengketa.
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c) Bahwa sesuai ketentuan pasal 1366 KUHPerdata jo 1367
KUHPerdata, Tergugat Il harus mempertanggung jawabkan kerugian
Penggugat meskipun Penggugat dan Tergugat II tidak ada diikat oleh
suatu perjanjian tertulis. Lagipula dalam perkara ini Tergugat II
(suami Tergugat I) dianggap telah mengetahui dan menyetujui

perbuatan hukum yang dibuat oleh Tergugat I (istri Tergugat II).

B. Saran

1) Walaupun seorang wanita yang telah menikah itu memiliki hak yang sama
dalam melakukan perbuatan hukum, tetapi sebaiknya apabila melakukan
tindakan hukum setidaknya didiskusikan atau diketahui oleh sang suami
apalagi yang menyangkut dengan harta bersama. Karena apabila terjadi
persengketaan dengan pihak luar, hal ini dapat diatasi bersama. Terlebih
lagi sekarang ini apabila melakukan tindakan hukum dengan Perusahaan
penyedia jasa seperti Bank, dll, tidak akan menerima perjanjian apabila
tidak menyertakan tandatangan suami sebagai bukti bahwa suami telah
mengetahui tindakan hukum yang dilakukan istri untuk mau ikut
bertanggung jawab kedepannya apabila terjadi persengketaan atau hal lain
seperti kematian, dll.

2) Sudah selayaknya suami dan istri mengetahui hak dan kewajibannya
bukan hanya dalam kehidupan berumah tangga tetapi juga dimata hukum.
Sehingga diharapkan tidak terjadi lagi pengakuan bahwa apa yang
dilakukan istri/suami tidak ada hubungannya dengan pasangannya

tersebut, seakan — akan ingin lari dari tanggung jawab. Seperti yang kita
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